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ABSTRAK 

Skripsi ini disusun oleh Refliani, NIM 3221025, Program Studi Ekonomi 

Islam S1, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Universitas Islam Negeri (UIN) 

Sjech M. Djamil Djambek Bukittinggi. Skripsi ini berjudul “Analisis Pengaruh 

Jumlah Kunjungan Wisatawan terhadap Tingkat Pertumbuhan Pendapatan 

Regional Kota Bukittinggi Tahun 1993-2023”. 

Pertumbuhan pendapatan regional merupakan indikator perekonomian 

yang menjadi salah satu fokus utama dari setiap daerah. Salah satu sektor yang 

dapat memberikan kontribusi dalam mendorong pertumbuhan ekonomi adalah 

sektor pariwisata. Kontribusi sektor pariwisata terhadap PDRB dapat dipengaruhi 

oleh faktor jumlah kunjungan wisatawan. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh 

jumlah kunjungan wisatawan yang belum selalu berbanding lurus dengan 

peningkatan pendapatan regional Kota Bukittinggi. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

jumlah kunjungan wisatawan terhadap tingkat pertumbuhan pendapatan regional 

Kota Bukittinggi. Metode yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif deskriptif 

dengan teknik analisis data menggunakan regresi linier sederhana. Jenis data yang 

digunakan yaitu data sekunder berupa data time series terkait data jumlah 

kunjungan wisatawan dan PDRB yang bersumber dari Badan Pusat Statistik Kota 

Bukittinggi. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah kunjungan wisatawan 

berpengaruh signifikan terhadap tingkat pertumbuhan pendapatan regional Kota 

Bukittinggi. Jumlah kunjungan wisatawan mampu menjelaskan Produk Domestik 

Regional Bruto Kota Bukittinggi sebesar 54.1% sementara sisanya 45.9% 

dijelaskan oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam variabel penelitian ini 

seperti jumlah hotel atau penginapan, jumlah restoran makanan dan minuman, 

investasi, serta penyerapan tenaga kerja. 

Kata Kunci: Kunjungan Wisatawan, Pendapatan Regional, Kota Bukittinggi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pertumbuhan pendapatan regional merupakan indikator 

perekonomian yang menjadi salah satu fokus utama dari setiap daerah. 

Indikator penting untuk dapat mengetahui kondisi ekonomi suatu daerah 

adalah dengan menggunakan data Produk Domestik Regional Bruto 

(PDRB). Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) merupakan jumlah 

nilai tambah yang dihasilkan oleh suatu wilayah dari seluruh unit usaha 

sector dalam jangka waktu tertentu.
1
 Pertumbuhan ekonomi yang baik 

menunjukkan bahwa suatu wilayah telah mampu mengembangkan semua 

sektor baik manajerial maupun organisasi. Salah satu sektor yang dapat 

memberikan kontribusi dalam mendorong pertumbuhan ekonomi adalah 

sektor pariwisata.
2
 

Sebagai salah satu sektor pembangunan yang dapat memacu 

pertumbuhan ekonomi suatu wilayah, pariwisata dianggap sebagai suatu 

aset strategis untuk mendorong pertumbuhan pembangunan pada wilayah-

wilayah tertentu yang mempunyai potensi wisata. Sektor pariwisata 

menjadi sektor yang potensial untuk mendorong pertumbuhan suatu 

daerah. Hal tersebut terjadi karena adanya permintaan dari para wisatawan 

                                                           
1
 Nadia Egga Jaclin Soputan, Anderson G Kumenaung, and GeorgeM.V Kawung, 

„Analisis Pengaruh Sektor Industri Pariwisata Terhadap Produk Domestik Regional Bruto Di Kota 

Manado‟, Jurnal Berkala Ilmiah Efisiensi, 22.4 (2022), 15–27. 
2
 Emilda Widiani Sabrina and Syamsul Huda, „Analisis Pengaruh Sektor Pariwisata 

Terhadap Produk Domestik Regional Bruto‟, Equilibria Pendidikan : Jurnal Ilmiah Pendidikan 

Ekonomi, 8.1 (2023), 12–21 <https://doi.org/10.26877/ep.v8i1.16408>. 
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yang datang. Dengan demikian, kedatangan wisatawan ke suatu daerah 

akan membuka peluang dalam meningkatkan pendapatan masyarakat di 

sekitar destinasi wisata melalui penyediaan lapangan kerja dan 

memberikan sumbangan terhadap perekonomian daerah tersebut.
3
   

Kemajuan perekonomian daerah melalui sektor pariwisata akan 

berdampak positif terhadap kondisi pertumbuhan ekonomi suatu daerah. 

Kontribusi sektor pariwisata terhadap PDRB dapat dipengaruhi oleh faktor 

jumlah wisatawan. Meningkatnya jumlah kunjungan wisatawan maka 

semakin meningkat pendapatan daerah sehingga mampu meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi.
4
 

Semakin lama wisatawan tinggal di suatu daerah tujuan wisata, 

maka semakin banyak pula uang yang dibelanjakan di daerah tujuan 

wisata tersebut paling sedikit untuk keperluan makan, minum, dan 

penginapan selama tinggal di daerah tersebut. Berbagai macam kebutuhan 

wisatawan selama perjalanan wisata akan menimbulkan gejala konsumtif 

untuk produk-produk yang ada di daerah wisata. Dengan adanya kegiatan 

konsumtif dari wisatawan, maka akan memperbesar pendapatan dari sektor 

pariwisata suatu daerah. 

Bukittinggi merupakan kota tujuan utama untuk pariwisata di 

Propinsi Sumatera Barat. Bukittinggi sebagai salah satu kota yang sering 

kali dijadikan destinasi wisata karena memiliki daya tarik bagi wisatawan, 

                                                           
3
 Defia Riski Anggarini, „Dampak Sektor Pariwisata Pada Pertumbuhan Ekonomi Daerah 

Lampung‟, Jurnal Bisnis Darmajaya, 07.02 (2021), 116–22. 
4
 Kurnia Margareta Ayu and Rian Destiningsih, „Analisis Pengaruh Sektor Pariwisata 

Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di Provinsi Jawatengah‟, Prima Ekonomika, 13.1 (2022), 1 

<https://doi.org/10.37330/prima.v13i1.117>. 
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baik itu objek wisata alam maupun sejarahnya. Banyak destinasi wisata 

yang dapat dikunjungi di Bukittinggi, di antaranya adalah Ngarai Sianok, 

Ikon Kota Bukittinggi Jam Gadang, Benteng Fort de Kock, Taman Marga 

Satwa dan Budaya Kinantan, Taman Panorama dan Lobang Jepang, serta 

Rumah Kelahiran Bung Hatta, dan lain-lain. Selain wisata alam dan 

sejarah, Bukittinggi juga merupakan tempat untuk wisata belanja.
5
 

Berikut adalah data jumlah kunjungan wisatawan dan PDRB Kota 

Bukittinggi Menurut Lapangan Usaha tahun 1993-2023. 

Tabel 1.1 Data Jumlah Kunjungan Wisatawan dan  PDRB Kota 

Bukittinggi Menurut Lapangan Usaha Tahun 1993-2023 

Tahun 
Jumlah Kunjungan 

Wisatawan (X) 

Produk Domestik Regional Bruto 

(Juta Rupiah) (Y) 

1993 189 764 154 257.53 

1994 208 740 169 531.83 

1995 255 714 184 871.92 

1996 280 035 201 518.06 

1997 266 394 213 298.24 

1998 82 135 199 369.74 

1999 98 425 202 425.42 

2000 99 640 210 366.94 

2001 102 207 616 840.58 

2002 143 309 645 877.21 

2003 180 260 680 527.69 

2004 183 904 719 828.85 

2005 172 510 762 433.07 

2006 240 738 809 613.62 

2007 266 814 862 157.54 

2008 293 494 918 914.68 

2009 306 413 969 590.89 

2010 329 922 1 028 923.29 

                                                           
5
 Badan Pusat Statistik Kota Bukittinggi, „Kota Bukittinggi Dalam Angka 2024‟, 

<https://bukittinggikota.bps.go.id>. 
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Tahun 
Jumlah Kunjungan 

Wisatawan (X) 

Produk Domestik Regional Bruto 

(Juta Rupiah) (Y) 

2011 358 874 1 092 656.79 

2012 386 993 1 235 499.39 

2013 436 212 4 324 423.59 

2014 433 038 4 592 478.19 

2015 460 905 4 874 254.56 

2016 538 774 5 169 275.87 

2017 546 895 5 483 598.44 

2018 577 857 5 813 635.05 

2019 584 785 6 152 076.98 

2020 219 968 6 045 085.08 

2021 192 471 6 263 039.76 

2022 440 435 6 555 327.93 

2023 559 316 6 869 402.25 

   Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Bukittinggi 

Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa perkembangan jumlah 

wisatawan yang berkunjung ke Kota Bukittinggi dari tahun 1993-2023 

mengalami fluktuasi. Pada tahun 1993 jumlah wisatawan yang berkunjung 

sebanyak 189764 jiwa. Kemudian mengalami peningkatan pada tahun 

1994 hingga akhir tahun 1997 dengan total kunjungan 266.694 jiwa.  

Namun terjadi penurunan jumlah wisatawan tahun 1998 menjadi 82.135 

jiwa. Pada tahun 1999, jumlah kunjungan wisatawan naik  hingga akhir 

tahun 2004 menjadi  183.904. Namun kunjungan wisatawan mengalami 

penurnan pada tahun 2005 menjadi 172.510 jiwa. Kunjungan wisatawan 

ke Kota Bukittinggi naik kembali pada tahun 2006 hingga akhir tahun 

2019 dengan total kunjungan 584.785 dan mengalami penurunan pada 

tahun 2020 dan 2021 dengan jumlah kunjungan turun menjadi 192.471 

jiwa. Penurunan jumlah kunjungan wisatawan pada kedua tahun tersebut 

disebabkan oleh adanya pandemic Covid-19 yang berdampak pada 
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kehidupan manusia. Pandemi Covid-19 pada masa itu mewajibkan 

pemerintah mengeluarkan kebijakan Pembatasan Sosial Berskala Besar 

(PSBB) yang mengakibatkan banyaknya destinasi wisata yang tutup demi 

mencegah penularan pandemi, sehingga terjadi penurunan jumlah 

wisatawan yang cukup signifikan. Jumlah wisatawan kembali naik pada 

tahun 2022 dan 2023 dengan total jumlah kunjungan 559.316 jiwa. 

Terjadinya peningkatan pada tahun tersebut disebabkan kondisi pandemi 

yang mulai membaik sehingga wisatawan dapat melakukan perjalanan dan 

mengunjungi destinasi wisata. 

Dengan potensi pariwisata yang dimiliki oleh Kota Bukittinggi, 

nyatanya pertumbuhan pendapatan regional Kota Bukittinggi masih 

mengalami trend fluktuatif. Pada tahun 1993 hingga akhir tahun 1997 total 

PDRB Kota Bukittinggi sebesar 213298.24 juta. Namun pada tahun 1998 

menurun menjadi 199369.74 juta. PDRB meningkat stabil pada tahun 

1999 hingga akhir tahun 2019 dengan total mencapai 6,15 triliun. Namun 

pada tahun 2020 terjadi penurunan menjadi 6,04 triliun. Kemudian pada 

tahun 2021 hingga akhir 2023 PDRB Kota Bukittinggi kembali mengalami 

kenaikan secara bertahap dengan total pendapatan sebesar 6,86 triliun. 

Jumlah kunjungan wisatawan yang meningkat akan memberikan 

efek yang baik karena diiringi dengan kesempatan untuk melakukan 

transaksi saat mengunjungi destinasi wisata untuk membantu 

meningkatkan perputaran ekonomi di daerah dan berpotensi meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi. Namun berdasarkan data pada tabel 1.1 
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menunjukkan jumlah kunjungan wisatawan belum selalu berbanding lurus 

dengan peningkatan pendapatan regional. Pada tahun 2005 ketika jumlah 

kunjungan wisatawan mengalami penurunan menjadi 172.510 jiwa, PDRB 

Kota Bukittinggi tetap mengalami kenaikan dari tahun sebelumnya 

menjadi 762,43 juta. Hal yang sama juga terjadi pada tahun 2014, dimana 

terjadi penurunan jumlah kunjungan wisatawan menjadi 433.039 jiwa dan 

PDRB Kota Bukittinggi pada tahun tersebut laju pertumbuhannya tetap 

mengalami kenaikan menjadi 4,59 triliun. 

Di sisi lain, pada tahun 2021 terjadi penurunan jumlah kunjungan 

wisatawan menjadi 192.471 jiwa, laju PDRB Kota Bukittinggi mengalami 

kenaikan menjadi 6,26 triliun. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini 

dimaksud untuk mengukur dan menjelaskan bagaimana pengaruh jumlah 

kunjungan wisatawan terhadap tingkat pertumbuhan pendapatan regional. 

Oleh karena itu, judul yang diambil dari penelitian ini adalah “Analisis 

Pengaruh Jumlah Kunjungan Wisatawan Terhadap Tingkat 

Pertumbuhan Pendapatan Regional Kota Bukittinggi Tahun 1993-

2023”. 

B. Identifikasi Masalah 

1. Jumlah kunjungan wisatawan belum selalu berbanding lurus dengan 

peningkatan pendapatan regional. Pada tahun 2005, 2014, dan 2021  

terjadi penurunan jumlah kunjungan wisatawan dan PDRB Kota 

Bukittinggi pada tahun tersebut tetap stabil bahkan mengalami 

kenaikan. 
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C. Batasan Masalah 

Penelitian ini dibatasi pada pengaruh jumlah kunjungan wisatawan 

terhadap tingkat pertumbuhan pendapatan regional Kota Bukittinggi tahun 

1993-2023. 

D. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang telah dijelaskan, maka rumusan masalah 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pengaruh jumlah kunjungan wisatawan terhadap tingkat 

pertumbuhan pendapatan regional Kota Bukittinggi tahun 1993-

2023? 

E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin 

dicapai dari penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengukur dan menganalisis bagaimana pengaruh jumlah 

kunjungan wisatawan terhadap tingkat pertumbuhan pendapatan 

regional Kota Bukittinggi tahun 1993-2023. 

2. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Kegunaan Akademis 

1) Penelitian ini bisa bermanfaat untuk menambah dan 

mengembangkan pengetahuan penulis pada kajian ekonomi 

regional, khususnya terkait tentang pengaruh jumlah 
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kunjungan wisatawan terhadap tingkat pertumbuhan 

pendapatan regional Kota Bukittinggi. 

2) Penelitian ini diharapkan memberi kontribusi ilmiah dan 

diharapkan mampu menyediakan referensi baru tentang 

pengaruh jumlah kunjungan wisatawan terhadap pertumbuhan 

pendapatan regional. 

b. Kegunaan Praktis 

1) Sebagai bahan masukan dan informasi bagi para pengambil 

kebijakan di tingkat daerah Kota Bukittinggi dalam 

merencanakan dan mengembangkan sektor pariwisata sebagai 

salah satu sektor yang berpengaruh terhadap pendapatan 

regional Kota Bukittinggi. 

2) Bagi pemerintah atau pengusaha dalam merencanakan 

pariwisata yang baik, dapat dijadikan sebagai lapangan kerja 

baru untuk mengurangi pengangguran karena dari sektor ini 

lah masyarakat dapat mendapatkan kerja dalam merekrut 

tenaga kerja. 

3) Hasil penelitian diharapkan memberikan bagaimana 

kontribusi kunjungan wisatawan dan sektor pariwisata 

terhadap pendapatan regional Kota Bukittinggi. 
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F. Penjelasan Judul 

Untuk memudahkan dan mencegah adanya kesalahpahaman 

terhadap pemaknaan maka diperlukan adanya uraian terhadap arti dari kata 

yang dimaksudkan dalam penulisan proposal. Adanya uraian tersebut 

diharapkan tidak menyebabkan kesalahpahaman terhadap pemaknaan 

judul dan juga diharapkan akan memperoleh gambaran yang jelas makna 

yang dimaksud. Adapun judul proposal ini “Analisis Pengaruh Kunjungan 

Wisatawan Terhadap Tingkat Pertumbuhan Pendapatan Regional Kota 

Bukittinggi Tahun 1993-2023”. 

Uraian pengertian dari istilah-istilah judul tersebut dari makna 

sebagai berikut: 

1. Analisis merupakan penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan, 

perbuatan, dan sebagainya) untuk mengetahui keadaan yang 

sebenarnya (sebab-musabab, duduk perkaranya, dan sebagainya).
6
 

2. Pengaruh  berarti sebagai suatu daya yang ada atau timbul dari suatu 

hal yang memiliki akibat atau hasil dan dampak yang ada.
7
 

3. Kunjungan wisatawan adalah seseorang yang melakukan kunjungan 

perjalanan wisata secara individu atau berkelompok dengan tujuan 

untuk berlibur dalam waktu yang singkat.
8
 

                                                           
6
 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa, 

2008). Hal 60 
7
 Kamus Bahasa Indonesia. 

8
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Gemawisata: Jurnal Ilmiah Pariwisata, 17.3 (2021), 156–64 
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4. Pendapatan regional merupakan jumlah nilai tambah yang dihasilkan 

oleh seluruh unit usaha dalam suatu wilayah tertentu, atau merupakan 

jumlah nilai barang dan jasa akhir yang dihasilkan oleh seluruh unit 

ekonomi.
9
 

Berdasarkan keterangan penjelasan judul di atas, dapat 

disimpulkan judul proposal ini membahas tentang pengaruh jumlah 

kunjungan wisatawan terhadap tingkat pertumbuhan pendapatan regional 

Kota Bukittinggi. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

1. Teori Pendapatan Regional 

Pertumbuhan ekonomi merupakan indikator yang penting untuk 

menganalisis perkembangan ekonomi suatu negara. Suatu perekonomian 

dikatakan mengalami pertumbuhan ekonomi apabila terjadi 

peningkatakan barang dan jasa. Alat yang digunakan untuk mengetahui 

pertumbuhan ekonomi disebut Produk Domestik Regional Bruto 

(PDRB). PDRB adalah sejumlah nilai tambah produksi yang 

ditimbulkan oleh berbagai sektor atau lapangan usaha yang melakukan 

kegiatan usahanya di suatu daerah atau regional.
10

 

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) Produk Domestik Regional 

Bruto (PDRB) didefinisikan sebagai nilai tambah yang dihasilkan oleh 

seluruh unit usaha dalam suatu wilayah, atau merupakan jumlah seluruh 

nilai barang dan jasa akhir yang dihasilkan oleh seluruh unit ekonomi di 

suatu wilayah. PDRB dapat menggambarkan kemampuan suatu daerah 

mengelola sumber daya alam yang dimilikinya. 

Pendapatan regional adalah nilai produksi barang dan jasa-jasa 

yang diciptakan dalam suatu perekonomian di dalam suatu wilayah 

selama satu tahun. Tingkat pendapatan regional dapat diukur dari total 

                                                           
10

 Felber Lube, Josep Bintang Kalangi, and Krest D Tolosang, „Analisis Pengaruh Upah 

Minimum Dan Pdrb Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja Di Kota Bitung‟, Jurnal Berkala Ilmiah 

Efisiensi, 21.03 (2021), 25–36. 
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pendapatan wilayah ataupun pendapatan rata-rata masyarakat pada 

wilayah tersebut.
11

 

Di dalam menghitung Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 

terdapat 3 pendekatan yang digunakan yaitu sebagai berikut:
12

 

a. Pendekatan Produksi 

Pendekatan produksi adalah perhitungan nilai tambah barang 

dan jasa yang diproduksi oleh suatu kegiatan atau sektor ekonomi 

dengan cara mengurangkan biaya antara dari total nilai produksi 

bruto sektor atau sub sektor tersebut. Pendekatan ini banyak 

digunakan untuk memperkirakan nilai tambah dari sekot atau 

kegiatan yang produksinya berbentuk fisik atau barang, seperti 

pertanian, pertambangan, dan industri sebagainya.  

b. Pendekatan Pendapatan 

Pendekatan pendapatan merupakan balas jasa yang 

digunakan oleh faktor-faktor produksi yang ikut serta dalam proses 

produksi di suatu wilayah. Dalam pendekatan pendapatan dilakukan 

penjumlahan seluruh balas jasa terhadap faktor produksi tenaga 

kerja, faktor produksi alat capital atau tanah, faktor modal, dan 

faktor produksi skill untuk mendapatakan nilai pendapatan regional. 

 

                                                           
11

 Kristina Adventi Koni Geli, Harsono Harsono, and Diah Widiawati, „Pengaruh PDRB, 

Pertumbuhan Penduduk, Dan UMK Terhadap Tingkat Pengangguran Terbuka Di Kabupaten 
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 M Suparmoko and Eleonora Sofilda, „Pengantar Ekonomi Makro‟ (Tanggerang: In 

Media, 2020), hal. 15–19. 
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c. Pendekatan Pengeluaran 

Perhitungan dengan pendekatan pengeluaran menunjukkan 

penjumlahan pengeluaran semua unit-unit (satuan-satuan) ekonomi 

yang ada dalam perekonomian. Ada 4 macam satuan ekonomi yaitu 

rumah tangga (C), perusahaan (I), pemerintah (G), dan luar negeri 

(Ekspor dan Impor). 

Tiap pengeluaran seseorang merupakan penerimaan bagi 

orang lain. Jadi jika seseorang membeli sesuatu, ia mengeluarkan 

uang dan pihak penjual menerima uang itu. Tetapi orang yang 

menerima uang tadi akan mengeluarkan (membelanjakan) uangnya 

sebagian atau seluruhnya kepada orang lain lagi sehingga 

sesungguhnya jika semua pengeluaran dijumlahkan menjadi satu 

akan membentuk PDRB. 

Terdapat beberapa teori terkait pertumbuhan ekonomi 

diantaranya adalah sebagai berikut:
13

 

a. Teori Pertumbuhan Keynes 

Dalam pertumbuhan ekonomi Keynesian mengacu pada 

gagasan bahwa peningkatan pengeluaran (konsumsi) dalam 

ekonomi akan meningkatkan pendapatan, yang kemudian 

menyebabkan lebih banyak pengeluaran dan pendapatan. Menurut 

Mankiw, teori Keynes terkait konsumsi satu orang dalam 

perekonomian menjadi pendapatan orang lain dalam perekonomian 
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yang sama. Jadi menurut teori ini, ketika seseorang membelanjakan 

uangnya, mereka berkontribusi untuk meningkatkan pendapatan 

orang lain. Hal ini menjelaskan bahwa meningkatnya konsumsi, 

investasi, pengeluaran pemerintah, dan ekspor mampu 

meningkatkan produksi barang dan jasa. Peningkatan produksi 

barang dan jasa menyebabkan peningkatan pertumbuhan ekonomi. 

Sebaliknya jika penurunan produksi barang dan jasa menyebabkan 

penurunan pertumbuhan ekonomi.  

Analisis hubungan antara pariwisata menurut teori Keynes 

adalah kegiatan pariwisata menghasilkan permintaan yang 

meningkat terkait pengeluaran wisatawan pada destinasi wisata, 

yang mendorong pertumbuhan sektor dan pendapatan yang tinggi 

dan pada akhirnya akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi 

daerah. 

b. Teori Pertumbuhan Neo Klasik 

Teori Neo Klasik memfokuskan teorinya pada tiga faktor, 

yaitu modal, tenaga kerja, dan perkembangan teknologi. Menurut 

teori ini, peningkatan jumlah tenaga kerja dapat meningkatkan 

pendapatan per kapita. Namun, tanpa adanya teknologi modern, 

pertumbuhan ini tidak dapat berdampak positif terhadap 

pertumbuhan ekonomi. 

Industri pariwisata memiliki peran penting dalam 

penyerapan tenaga kerja. Peningkatan jumlah kunjungan wisatawan 
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akan menyebabkan peningkatan dalam produk-produk pariwisata 

seperti makanan, minuman, dan juga tempat singgah sehingga 

menciptakan lapangan pekerjaan baru.
14

 

c. Teori Pertumbuhan Ekonomi Harrod-Domar 

Menurut Harrod Domar penanaman modal (investasi) 

diperlukan dalam menciptakan pertumbuhan ekonomi sebagai 

indikator untuk mencapai pertumbuhan ekonomi yang kuat. Ada 

hubungan ekonomi langsung antara stok modal dan tingkat output 

di negara tersebut. Setiap usaha ekonomi harus menyelamatkan 

proporsi tertentu dari pendapatan nasional yaitu untuk menambah 

stok modal yang akan digunakan dalam investasi baru. 

Dalam mengukur perkembangan ekonomi suatu negara atau 

daerah, dapat diukur dengan pertumbuhan ekonomi yang dicapai daerah 

tersebut dalam setahun. Hal ini menunjukkan bahwa kondisi 

perekonomian daerah membaik atau menurun setiap tahunnya. Untuk 

mengetahuinya dapat dirumuskan sebagai berikut: 

Et=              

       
 x 100% 

Keterangan: 

Et   = Tingkat pertumbuhan Ekonomi 

PDRBt  = PDRB tahun berjalan 

                                                           
14
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PDRBt-1  = PDRB tahun sebelumnya 

PDRB dapat digolongkan menjadi dua berdasarkan atas harga 

berlaku (nominal) dan harga konstan (riil). PDRB atas harga berlaku 

(nominal) menjelaskan nilai tambah barang dan jasa yang dihitung 

menggunakan harga pada setiap tahun, sedangkan PDRB atas harga 

konstan menunjukkan nilai tambah barang dan jasa yang dihitung 

menggunakan harga pada tahun tertentu sebagai dasar. Nilai PDRB 

dengan harga konstan (riil) penting karena dapat mencerminkan 

pertumbuhan produksi (output) yang sesungguhnya.
15

 

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi 

adalah:
16

 

a. Sumber Daya Alam 

Penggunaannya dalam ekonomi melibatkan sumber daya 

alam sehingga sumber daya alam atau tanah menjadi faktor pertama 

dan pentinh yang mempengaruhi pembangunan ekonomi. 

b. Akumulasi Modal 

Akumulasi modal terjadi ketika sebagian pendapatan 

disimpan dan diinvestasikan kembali untuk meningkatkan produksi 

dan pendapatan di masa mendatang. Investasi yang langsung 

bersifat produktif harus dilengkapi dengan berbagai investasi 
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pendukung yang sering disebut dengan infrastruktur ekonomi dan 

social. 

c. Pertumbuhan Penduduk dan Tenaga Kerja 

Pertumbuhan dan angkatan kerja secara tradisional 

dipandang sebagai salah satu faktor positif percepatan pertumbuhan 

ekonomi. Tenaga kerja yang besar akan meningkatkan tenaga kerja 

yang produktif. 

d. Kemajuan Teknologi 

Kemajuan teknologi dalam pengertian sederhana 

digambarkan sebagai penemuan metode baru atau perbaikan metode 

lama (misalnya dalam produksi) agar lebih efektif dan efisien. 

2. Pertumbuhan Ekonomi Dalam Perspektif Islam 

Ada perbedaan dalam menilai pertumbuhan ekonomi antara 

ekonomi Islam dan konsep ekonomi konvesional. Konsep dasar 

ekonomi konvensional atau kapitalis memiliki tujuan utama untuk 

pemenuhan kebutuhan materi tanpa batas, sehingga muncul sikap 

pemenuhan terhadap barang dan jasa tanpa batas pula. Sedangkan dalam 

ekonomi Islam, memadukan kepentingan materi dan unsur moral-

spiritual dan tidak meletakkan materi sebagai tujuan utama, karena 

dalam Islam manusia tidak hanya akan menjalani hidup di dunia saja 

akan tetapi kehidupan akhirat kelak.
17
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Pertumbuhan dalam ekonomi Islam bertumpu pada empat asas 

diantaranya:
18

 

a. Tauhid. Konsep tauhid adalah menjelaskan hubungan sesama 

manusia dengan Allah. Manusia harus patuh pada Allah SWT, 

kepatuhan manusia kepada Allah dilihat dari tingkah laku atau 

tindakan mereka mematuhi perintah Allah dan meninggalkan 

larangan-Nya dengan cara yang ikhlas dan menyeluruh. 

b. Rububiyyah. Konsep yang menerangkan sifat Allah. Sifat Allah 

adalah sebagai penguasa di alam ini. Dia yang berkuasa membuat 

peraturan untuk menjamin dan membimbing kehidupan manusia 

supaya sempurna dan sejahtera. Dia juga berkuasa untuk menjaga, 

mengawal, menampung, dan mengurus kehidupan makhluk kea rah 

kesempurnaan. 

c. Khalifah. Manusia sebagai utusan Allah di muka bumi ini 

bertanggung jawab sebagai pemegang amanah Allah dalam segala 

aspek seperti akhlak, ekonomi, poliitk, dan social. Sebagai 

pemegang amanah, manusia tidak boleh merusak alam ini. 

d. Tazkiyah. Tazkiyah merupakan mekanisme utama bagi 

mewujudkan pertumbuhan termasuk sumber daya manusia. 

Tazkiyah melibatkan proses penyucian dinamik yang perlu 

dilakukan oleh setiap umat manusia sekiranya dia mempunyai 

keinginan untuk maju dan sejahtera. Manusia perlu menyucikan 
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dirinya dengan Allah, manusia dengan manusia, dan makhluk lain 

di dunia. 

Keempat asas tersebut merupakan pijakan utama yang 

mempunyai nilai etika bagi manusia dalam melakukan pembangunan di 

muka bumi, karena keempat asas tersebut sudah mencakup seluruh 

aspek kebutuhan manusia baik materi atau spiritualitas sebagai ciri 

khusus ekonomi yang berlandaskan ketentuan syari‟ah. Hal ini 

menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi dalam perspektif ekonomi 

islam bukan saja bertujuan untuk mewujudkan dimensi kemanusiaan 

(insani) namun juga diarahkan memiliki dimensi illahi. Pertumbuhan 

ekonomi memiliki unsur „ubbudiyah disamping ta‟aqquli. Hal ini tidak 

ditemui dalam konsep pertumbuhan dalam perspektif ekonomi kapitalis 

(konvesional). 

Selain itu jika dilihat dari sudut ekonomi, pertumbuhan menurut 

ekonomi kapitalis Barat riba masih dijadikan sistem, baik dalam bank 

dan perdagangan adalah sesuatu yang bertentangan dengan konsep 

ekonomi Islam. Islam menawarkan konsep keseimbangan antara tujuan 

duniawi dan ukhrawi. Konsep keseimbangan ini pula yang melandasi 

ajaran Islam tentang optimalisasi pertumbuhan, karena pertumbuhan 

yang ditawarkan ekonomi konvensional pada akhirnya mengundang 

pertanyaan dengan tidak efisiennya distribusi pendapatan dan dalam 

memacu pertumbuhan yang pada akhirnya kembali pada 

ketidakseimbangan. 
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Ekonomi islam memiliki kelebihan dengan menjadikan manusia 

sebagai fokus perhatian. Manusia diposisikan sebagai pengganti Allah 

di bumi untuk memakmurkannya dan tidak hanya untuk 

mengeksplorasi kekayaan dan memanfaatkannya saja. Ekonomi ini 

ditujukan untuk memenuhi dan mencukupi kebutuhan manusia. Hal ini 

berbeda dengan ekonomi kapitalis dan sosialis dimana fokus 

perhatiannya adalah kekayaan.
19

 Manusia adalah khalifah Allah di 

muka bumi sebagai firman Allah SWT dan Q.S Al-Baqarah ayat 30: 

ا اتَجَۡعمَُ فيِۡهَا مَهۡ يُّفۡسِدُ فيِۡهَا  اوِىِّۡ جَاعِمٌ فِى الۡۡرَۡضِ خَهِيۡفَة   كَةِ ٮ  وَاذِۡ قاَلَ رَبُّلَ نِهۡمَه    ؕ  قَانىُۡ 

سُ نَـلَ   وَوَحۡهُ وسَُبِّحُ بحَِمۡدِكَ وَوقُدَِّ
َ مَا ء  ٠٣  ؕ  قَالَ اوِىِّۡ  اعَۡهَمُ مَا لَۡ تعَۡهَمُىۡنَ وَيَسۡفِلُ اندِّ  

Artinya: Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat: 

“Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka 

bumi.” Mereka berkata: “Mengapa Engkau hendak menjadikan 

(khalifah) di bumi itu orang yang akan berbuat kerusakan padanya dan 

menumpahkan darah, Padahal Kami Senantiasa bertasbih dengan 

memuji Engkau dan mensucikan Engkau?” 

3. Pariwisata 

a. Definisi Pariwisata 

Pariwisata berasal dari kata “pari” dan “wisata”. Pari 

diartikan sebagai banyak, berkali-kali, berputar-putar, atau lengkap. 

Sedangkan wisata dapat diartikan sebagai perjalanan atau bepergian 
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yang dalam hal ini sinonim dengan kata travel dalam bahasa Inggris. 

Kata pariwisata dapat diartikan sebagai perjalanan yang dilakukan 

berkali-kali atau berputar-putar dari suatu tempat ke tempat lain.
20

 

Pariwisata merupakan kombinasi dari kegiatan, layanan, dan 

industri yang akan memberikan pengalaman perjalanan seperti 

akomodasi, tempat makan dan minum, hiburan, fasilitas kegiatan, dan 

layanan perhotelan lainnya yang tersedia untuk individu maupun 

kelompok yang bepergian jauh dari rumah. Ini mencakup semua 

penyedia layanan terkait wisatawan.
21

 

Syarat suatu perjalanan wisata disebut sebagai perjalanan 

pariwisata apabila:
22

 

1) Perjalanan dilakukan dari suatu tempat ke tempat lain, di luar 

tempat kediaman orang tersebut biasa tinggal. 

2) Tujuan perjalanan semata-mata untuk bersenang-senang, dan 

tidak mencari nafkah di tempat atau negara yang dikunjungi. 

3) Semata-mata sebagai konsumen di tempat yang dikunjungi. 

Pariwisata sebagai industri baru yang bisa menciptakan 

pertumbuhan ekonomi yang mampu menyediakan lapangan kerja, 

memperoleh devisa negara, meningkatkan taraf hidup, dan 

berpotensi mendongkrak pertumbuhan sektor lainnya. Pembangunan 
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sektor pariwisata mampu menggerakkan pertumbuhan ekonomi serta 

kesejahteraan masyarakat. Selain itu dapat memberikan kontribusi 

pada penerimaan negara dalam bentuk devisa. Hubungan pariwisata 

dengan pertumbuhan ekonomi sangat erat kaitannya, karena 

pariwisata dapat menjadi multiplier ganda yang dapat mempercepat 

dan mendorong pertumbuhan ekonomi itu sendiri. Ini karena 

pariwisata menciptakan permintaan baik untuk konsumsi maupun 

investasi, yang dapat mengarah pada produksi barang dan jasa.
23

 

Salah satu faktor yang mempengaruhi meningkatnya sektor 

pariwisata adalah jumlah wisatawan. Jumlah kunjungan wisatawan 

merupakan tolak ukur keberhasilan dalam industri pariwisata yang 

berdampak pada masyarakat sekitar destinasi wisata. Wisatawan 

adalah pengunjung yang tinggal sementara di tempat yang 

dikunjunginya paling sedikit 24 jam, termotivasi melakukan 

perjalanan hanya untuk berlibur, bersenang-senang, kesehatan, 

belajar, religi, olahraga, kunjungan keluarga, konferensi, dan misi 

tertentu.
24

  

Seiring bertambahnya jumlah wisatawan dan semakin lama 

tinggal di tempat tujuan wisata, maka akan banyak uang yang 

dikeluarkan di daerah tujuan wisata yang diiringi dengan kesempatan 

                                                           
23

 Zaim Mukaffi and Tri Haryanto, „Dampak Sektor Pariwisata Terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi Di Kabupaten Banyuwangi‟, TOBA: Journal of Tourism, Hospitality and Destination, 

1.2 (2022), 38–43 <https://doi.org/10.55123/toba.v1i2.356>. 
24

 Annur Hanafi Ahmad, „Pengaruh Jumlah Kunjungan Wisatawan, Objek Wisata, Dan 

Retribusi Pariwisata Terhadap Pendapatan Asli Daerah‟, Jurnal Sosial Ekonomi Bisnis, 2.1 (2022), 

50–61 <https://doi.org/10.55587/jseb.v2i1.34>. 



23 
 

 
 

untuk melakukan transaksi saat mengunjungi objek wisata untuk 

membantu meningkatkan perputaran ekonomi di daerah dan 

berpotensi meningkatkan pertumbuhan ekonomi daerah. 

Suatu destinasi wisata yang dikunjungi wisatawan dapat 

dipandang sebagai konsumen sementara. Mereka datang ke daerah 

tersebut dalam jangka waktu tertentu, menggunakan sumber daya 

dan fasilitasnya dan biasanya mengeluarkan uang untuk berbagai 

keperluan, dan kemudian meninggalkan tempat tersebut untuk 

kembali ke rumah atau negaranya. Jika wisatawan yang datang ke 

destinasi tersebut sangat banyak mengeluarkan sebegitu banyak uang 

membeli berbagai keperluan selama liburannya, tidak dapat 

dibantahkan bahwa hal itu akan berdampak pada kehidupan ekonomi 

daerah tersebut, baik langsung maupun tidak langsung. Dampak 

ekonomi yang ditimbulkan adalah sebagai berikut:
25

 

1) Pendapatan dari usaha atau bisnis pariwisata 

Pengeluaran wisatawan secara langsung ataupun tidak 

langsung merupakan sumber pendapatan dari beberapa 

perusahaan, organisasi, atau masyarakat perorangan yang 

melakukan usaha di sektor pariwisata. 

2) Pendapatan pemerintah 

Pemerintah memperoleh pendapatan dari sektor 

pariwisata dari beberapa cara. Sumbangan pendapatan terbesar 
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dari pariwisata bersumber dari pengenaan pajak. Sumber lain 

bisa berupa usaha pariwisata yang dimiliki oleh pemerintah 

sendiri. 

3) Penyerapan tenaga kerja 

Pariwisata merupakan sektor yang tidak bisa berdiri 

sendiri tetapi memerlukan dukungan dari sektor lain. Baik 

sektor pariwisata maupun sektor-sektor lain yang berhubungan 

dengan sektor pariwisata tidak dapat dipungkiri merupakan 

lapangan yang menyerap begitu banyak tenaga kerja. 

4) Multiplier effect 

Efek multiplier merupakan efek ekonomi yang 

ditimbulkan kegiatan ekonomi pariwisata terhadap kegiatan 

ekonomi secara keseluruhan suatu wilayah tertentu. Rasio 

antara total pengeluaran dari setiap putaran ekonomi 

dibandingkan dengan jumlah asli atau permulaan yang 

dikeluarkan oleh wisatawan dinamakan multiplier. Terdapat 

beragam efek multiplier yang dapat dihitung dari kegiatan 

pariwisata yaitu, expenditure, employment, income, dan 

sebagainya. 
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b. Jenis-Jenis Pariwisata 

Menurut Pendit terdapat jenis pariwisata yang telah 

dikembangkan di dunia dan Indonesia, di antaranya adalah sebagai 

berikut:
26

 

1) Wisata budaya 

Wisata budaya merupakan perjalanan yang dilakukan 

atas dasar keinginan untuk memperluas pendangan hidup 

seseorang dengan jalan mengadakan kunjungan atau peninjauan 

ke tempat lain, mempelajari keadaan rakyat, kebiasaan adat 

istiadat, cara hidup masyarakat, budaya dan kesenian. 

2) Wisata maritime atau bahari 

Jenis wisata ini banyak dikaitkan dengan kegiatan 

olahraga di air, danau, pantai, teluk, serta laut seperti 

memancing, berlayar, dan menyelam, serta berselancar. Wisata 

biasanya juga berupa rekreasi perairan yang banyak dilakukan 

di daerah atau negara-negara maritime. 

3) Wisata cagar alam 

Wisata jenis ini biasanya banyak diselenggarakan oleh 

agen atau biro perjalanan yang mengkhususkan usaha-usaha 

dengan jalan mengatur wisata ke tempat atau daerah cagar 

alam, taman lindung, hutan daerah pegunungan dan sebagainya 

yang kelestariannya dilindungi Undang-Undang. Wisata. 
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4) Wisata pertanian (Agrowisata) 

Sebagai halnya wisata industry, wisata pertanian ini 

adalah pengorganisasian perjalanan yang dilakukan ke proyek-

proyek pertanian, perkebunan, lading pembibitan san 

sebagainya. Wisatawan biasanya dapat mengadakan kunjungan 

dan peninjauan untuk tujuan studi maupun hanya untuk tujuan 

wisata. 

5) Wisata konvensi 

Berbagai negara pada dewasa ini membangun wisata 

konvensi dengan menyediakan fasilitas bangunan dengan 

ruangan-ruangan tempat bersidang bagi para peserta suatu 

konfrensi, musyawarah, konvensi, atau pertemuan lainnya, baik 

yang bersifat nasional maupun internasional. 

6) Wisata buru 

Jenis ini banyak dilakukan di negara-negara yang 

memnag memiliki daerah atau hutan tempat berburu yang 

dibenarkan oleh pemerintah dan digalakkan oleh berbagai agen 

atau biro perjalanan. Wisata jenis ini diatur dalam bentuk safari 

buru ke daerah atau hutan yang telah ditetapkan oleh 

pemerintah negara yang bersangkutan. 

7) Wisata ziarah 

Wisata ini biasanya sangat terkait dengan kegiatan 

keagamaan, sejarah, adat istiadat, dan kepercayaan umat atau 
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kelompok dalam masyarakat. Kegiatan ini banyak dilakukan 

oleh perorangan atau kelompok ke tempat suci, ke makan orang 

besar atau pemimpin, dan  ke tempat pemakaman tokoh agama. 

c. Daya Tarik Wisata 

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia No. 10 

Tahun 2009, daya tarik wisata merupakan segala sesuatu yang 

memiliki keunikan, kemudahan dan nilai berupa keanekaragaman 

kekayaan alam, budaya, dan hasil buatan manusia yang menjadi 

sasaran atau kunjungan wisatawan. Daya tarik wisata atau tourist 

attraction bisa juga diartikan sebagai segala sesuatu yang menjadi 

daya tarik bagi orang untuk mengunjungi suatu daerah tertentu. 

Suatu destinasi wisata dapat menarik untuk dikunjungi oleh 

wisatawan harus memenuhi syarat-syarat di bawah ini: 

1) What to see, di tempat tersebut harus ada destinasi wisata atau 

atraksi wisata yang berbeda dengan daya tarik di tempat lain, 

seperti pemandangan alam, kegiatan kesenian, atau atraksi 

wisata. 

2) What to do, di tempat tersebut selain ada yang disaksikan, harus 

disediakan fasilitas rekreasi yang dapat membuat wisatawan 

betah tinggal di tempat tersebut. 

3) What to buy, di tempat tujuan wisata harus tersedia fasilitas 

untuk berbelanja terutama barang souvenier dan kerajinan 

rakyat sebagai oleh-oleh untuk dibawa pulang ke tempat asal. 
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4) What to stay, bagaimana wisatawan akan tinggal untuk 

sementara selama dia berlibur di destinasi wisata. Dengan 

demikian diperlukan fasilitas penginapan dan akomodasi 

lainnya. 

d. Motivasi Wisatawan 

Ada beberapa faktor pendorong seorang wisatawan untuk 

melakukan perjalanan wisata. Beberapa faktor wisatawan melakukan 

perjalanan di antaranya: 

1) Escape, adanya keinginan melepaskan diri dari lingkungan 

yang dirasakan menjenuhkan atau kejenuhan dari pekerjaan 

sehari-hari. 

2) Relaxation, adanya keinginan untuk penyegaran yang juga 

berhubungan dengan motivasi untuk escape di atas. 

3) Play, adanya keinginan menikmati kegembiraan melalui 

berbagai permainan yang merupakan kemunculan kembali 

sifat kekanak-kanakan dan melepaskan diri sejenak dari 

semua urusan serius. 

4) Stregthening family bond, adanya keinginan untuk 

mempererat hubungan kekerabatan, khususnya dalam konteks 

visiting friends and reltives. Biasanya wisata ini dilakukan 

secara bersama-sama. 
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5) Prestige, adanya keinginan menunjukkan gengsi dengan 

mengunjungi destinasi yang menunjukkan kelas dan gaya 

hidup yang merupakan dorongan untuk meningkatkan status. 

6) Social interaction, adanya upaya untuk melakukan interaksi 

social dengan teman sejawat atau dengan masyarakat local 

yang dikunjungi. 

7) Romance, berupa keinginan untuk bertemu dengan orang-

orang yang bisa memberikan suasana romantis. 

8) Educational opportunities, adanya keinginan untuk melihat 

sesuatu yang baru, mempelajari orang lain dan daerah lain 

atau mengetahui kebudayaan etnis lain. Hal ini merupakan 

pendorong dominan dalam pariwisata. 

9) Self fulfillment, adanya keinginan untuk menemukan diri 

sendiri, karena diri sendiri biasanya bisa ditemukan pada saat 

kita menemukan daerah baru. 

10) Wish fulfillment, adanya keinginan untuk merealisasikan 

mimpi-mimpi lama yang dicita-citakan, sehingga terkadang 

mengorbankan diri dalam bentuk penghematan supaya bisa 

melakukan perjalanan. 

e. Tipologi Wisatawan 

Terdapat beberapa tipe wisatawan saat melakukan perjalanan, 

yakni: 
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1) Drifter 

Wisatawan yang ingin mengunjungi daerah yang sama 

sekali belum diketahuinya dan bepergian dalam jumlah kecil. 

2) Eksplorer 

Wisatawan yang melakukan perjalanan dengan 

mengatur perjalanannya sendiri dan tidak mau mengikuti rute 

wisata yang sudah umum, melainkan mencari hal yang tidak 

umum. Wisatawan seperti ini memanfaatkan fasilitas dengan 

standar local dan tingka interaksinya dengan masyarakat local 

juga tinggi. 

3) Individual Mass Tourist 

Wisatawan yang menyerahkan pengaturan 

perjalanannya kepada agen perjalanan dan mengunjungi 

daerah tujuan wisata yang sudah terkenal. 

4) Organized Mass Tourist 

Wisatawan yang hanya mau mengunjungi daerah 

tujuan wisata yang sudah dikenal dengan fasilitas seperti yang 

dapat ditemui di tempat tinggal tinggalnya dan perjalannya 

selalu dipandu oleh pemandu wisata. Wisatawan seperti ini 

terkungkung oleh apa yang disebut sebagai environment 

bubble. 
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4. Pariwisata Syariah 

Menurut Romli, kepariwisataan berbasis syariah dipahami 

sebagai produk-produk kepariwisataan yang menyediakan layanan 

keramah-tamahan yang memenuhi persyaratan syar‟i.
27

 Hal ini berarti, 

orang yang sedang berwisata, harus mematuhi larangan-larangan agama 

seperti: berasik-asikan di pantai dan kolam renang (bahkan dengan 

pasangan yang syah sekalipun), dengan mengenakan pakaian yang tidak 

syar‟i, makan-makan di hotel dan atau restoran dengan menu hidangan 

yang mengandung babi dan alcohol, dan makanan lain yang haram. 

Pariwisata syariah dalam perspektif masyarakat pada umumnya 

berupa wisata ziarah makam ulama, masjid-masjid, peninggalan-

peninggalan sejarah, umarh, haji, dan lain-lain. Sebenarnya pariwisata 

syariah bukan hanya wisata ziarah melainkan pariwisata adalah trend 

baru pariwisata dunia yang dapat berupa wisata alam, wisata budaya, 

maupun wisata buatan yang secara keseluruhannya dibingkai dalam 

nilai-nilai islam. Sejalan dengan tujuan dijalankannya syariah, yaitu 

memelihara kesejahteraan manusia yang mencakup perlindungan 

terhadap keimanan, kehidupan, akal, keturunan, dan harta benda. 

Istilah lain bagi wisata halal disebutkan pula oleh Jaelani, 

sebagai Islamic Tourism yaitu perjalanan wisatawan muslim ke suatu 

tempat dengan motivasi untuk meningkatkan keimanan dan dalam 

perjalanan tersebut selalu melaksanakan prinsip-prinsip islam. Adapun 
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yang menjadi penting bagi wisatawan muslim adalah kebutuhan privasi 

sebagai seorang muslim seperti disediakan tempat renang, fasilitas olah 

raga, serta tempat wisata yang dapat memberikan batasan antara laki-

laki dan perempuan. Beberapa hal yang penting diperhatikan dalam 

layanan wisata halal, yaitu:
28

 

a. Harus memenuhi setidaknya dua aspek seperti fasilitas shalat dan 

makanan halal. 

b. Terpenuhinya fasilitas toilet dengan air yang baik da nada layanan 

maupun fasilitas saat bulan puasa. 

c. Dianjurkan untuk tidak ada aktivitas minuman beralkohol serta 

tentunya layanan rekreasi yang baik. 

Namun, fasilitas ini juga diperuntukkan bagi wisatawan secara 

umum (bukan hanya diperuntukkan pada wisatawan muslim saja), 

karena segmen ini secara universal mencakup wisata budaya, alam, dan 

tradisi. Yang menjadi karakter utama dalam pariwisata halal adalah 

pengemasan nilai-nilai dan prinsip Islam yang dapat dinikmati semua 

wisatawan dari berbagai latar belakang agama dengan memenuhi 

kebutuhan dasar wisatawan muslim, seperti fasilitas ibadah yang mudah 

diakses, produk makanan maupun minuman dengan jaminan halal, serta 

tempat tinggal yang ramah terhadap wisatawan muslim seperti hotel 

syariah. 
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B. Kajian Terdahulu 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No. Nama Penulis Tahun Judul Hasil Temuan 

1. Ardila, Feby 

Fitria Salim, 

Lili Chindia, 

Putri Siti 

Rohaizat, dan 

Winny 

Stevania. 

2021 Analisis 

Pengaruh Sektor 

Pariwisata 

Terhadap 

Produk 

Domestik 

Regional Bruto 

Provinsi Jawa 

Timur Tahun 

2014-2020. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui dampak sektor 

pariwisata terhadap nilai 

Produk Domestik Regional 

Bruto Provinsi Jawa Timur 

Tahun 2014-2020. Hasil 

penelitian menunjukkan 

bahwa variabel kunjungan 

wisatawan wisman memiliki 

korelasi positif tetapi tidak 

signifikan dan tingkat hunian 

kamar hotel berbintang 

memiliki korelasi positif yang 

signifikan terhadap Produk 

Domestik Regional Bruto 

Provinsi Jawa Timur Tahun 

2014-2020.
29
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No. Nama Penulis Tahun Judul Hasil Temuan 

2. Beverly Ch. 

Sopacua, 

Debby 

Christina 

Rotinsulu, 

Hanly F. Dj. 

Siwu. 

2022 Analisis 

Pengaruh Sektor 

Industri 

Perikanan Dan 

Industri 

Pariwisata 

Terhadap 

Pertumbuhan 

Ekonomi Kota 

Bitung Tahun 

2001-2019. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pangaruh sector 

industri perikanan dan industri 

pariwisata terhadap 

pertumbuhan ekonomi Kota 

Bitung pada periode tahun 

2001-2019. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa secara 

parsial variabel hasil produksi 

perikanan berpengaruh 

negative dan signifikan 

terhadap PDRB. Secara 

parsial variabel kunjungan 

wisatawan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap 

PDRB. Secara simultan 

variabel hasil produksi 

perikanan dan kunjungan 

wisatawan bersama-sama 
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No. Nama Penulis Tahun Judul Hasil Temuan 

berpengaruh dan signifikan 

terhadap PDRB.
30

   

3.  Cindy Pracelia 

Kadiwano, 

Yudi 

Setyawan, 

Noviana 

Pratiwi. 

2024 Analisis 

Pengaruh Sektor 

Pariwisata 

Terhadap 

Produk 

Domestik 

Regional Bruto 

di Provinsi Nusa 

Tenggara Timur 

Tahun 2020-

2022 

Menggunakan 

Metode Regresi 

Data Panel. 

Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui faktor-

faktor sector pariwisata yang 

mempengaruhi Produk 

Domestik regional Bruto di 

Provinsi Nusa Tenggara 

Timur pada tahun 2020-2022. 

Hasil penelitian menunjukan 

bahwa jumlah akomodasi 

hotel, jumlah wisatawan, dan 

jumlah restoran/rumah makan 

mampu menjelaskan Produk 

Domestik Regional Bruto di 

Provinsi Nusa Tenggara 

Timursebesar 37,69%. 

Sedangkan sisanya sebesar 

62,31% dijelaskan oleh faktor 

lain yang tidak dianalisis 
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No. Nama Penulis Tahun Judul Hasil Temuan 

dalam mode regresi panel, 

sehingga perlu menambah 

variabel lain pada penelitian 

selanjutnya.
31

 

4. Susisetya 

Rowidaningsih 

2023 Skripsi: 

Pengaruh Sektor 

Pariwisata 

Terhadap 

Pertumbuhan 

Ekonomi di 

Provinsi Pulau 

Jawa Tahun 

2013-2020 

Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh dari 

kunjungan wisatawan, tingkat 

hunian hotel, dan PMA 

terhadap pertumbuhan 

ekonomi Provinsi di Pulau 

Jawa Tahun 2013-2020. Hasil 

dari penelitian ini adalah 

secara parsial jumlah 

wisatawan memiliki hubungan 

positif dan signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi, tingkat 

hunia hotel memiliki 

hubungan positif dan 

signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi, PMA 
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No. Nama Penulis Tahun Judul Hasil Temuan 

memiliki hubungan positif dan 

signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi. Secara 

simultan jumlah kunjungan 

wisatawan, tingkat hunian 

hotel, dan PMA memiliki 

pengaruh terhadap 

pertumbuhan ekonomi di 

Provinsi Pulau Jawa tahun 

2013-2020.
32

 

5. Marry 

Darfarezky 

2019 Skripsi: 

Pengaruh Sektor 

Pariwisata 

Terhadap 

Produk 

Domestik 

Regional Bruto 

Sektor 

Pariwisata Kota 

Palembang. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh jumlah 

wisatawan, jumlah kamar 

hotel, jumlah objek wisata, 

dan jumlah restoran terhadap 

Produk Domestik regional 

Bruto sector pariwisata Kota 

Palembang. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa 

jumlah wisatawan dan jumlah 
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2024. 
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No. Nama Penulis Tahun Judul Hasil Temuan 

restoran berpengaruh positif 

namun tidak signifikan 

terhadap PDRB sector 

pariwisata sedangkan jumlah 

kamar hotel dan jumlah objek 

wisata berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap PDRB 

sector pariwisata Kota 

Palembang.
33

 

6. Muni Febrianti 

 

2021 Skripsi: 

Pengaruh 

Jumlah 

Kunjungan 

Wisatawan 

Terhadap 

Pertumbuhan 

Ekonomi di 

Kabupaten Aceh 

Singkil. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui seberapa besar 

pengaruh kunjungan 

wisatawan nusantara dan 

jumlah kunjungan 

mancanegara terhadap PDRB 

di Kabupaten Aceh Singkil. 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa jumlah kunjungan 

nusantara berpengaruh positif 

tetapi tidak signifikan 
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No. Nama Penulis Tahun Judul Hasil Temuan 

terhadap pertumbuhan 

ekonomi (PDRB) dan jumlah 

kunjungan wisatawan 

mancanegara berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi 

(PDRB). Jumlah kunjungan 

wisatawan nusantara dan 

mancanegara secara 

bersamaan berpengaruh 

signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi 

(PDRB).
34

 

 

C. Hubungan Antar Variabel  

1. Hubungan Kunjungan Wisatawan dengan Pertumbuhan Pendapatan 

Regional 

Wisatawan adalah salah satu indikator keberhasilan sektor 

pariwisata suatu wilayah yang dapat digambarkan dengan seberapa 

banyak wisatawan yang berkunjung ke wilayah tersebut. Jumlah 

wisatawan adalah banyaknya wisatawan yang setiap tahun berkunjung 
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ke suatu daerah destinasi yang didorong oleh sesuatu atau beberapa 

tanpa maksud memperoleh pekerjaan dan penghasilan di tempat yang 

dikunjungi dengan periode waktu tertentu yang diukur pada satuan 

orang atau jiwa. Semakin banyak wisatawan yang berkunjung dapat 

dikatakan sektor pariwisata di wilayah tersebut telah berjalan dengan 

baik, begitu pula sebaliknya. Tidak sedikit pengaruh wisatawan terhadap 

kegiatan ekonomi di suatu wilayah yang memiliki banyak destinasi 

wisata, salah satunya memberikan efek yang baik karena ketika 

wisatawan melakukan kegiatan transaksi saat mengunjungi destinasi 

wisata yang pada gilirannya akan membantu meningkatkan perputaran 

ekonomi di daerah dan berpotensi meningkatkan kontribusi terhadap 

pertumbuhan ekonomi suatu wilayah. 

Dalam industri pariwisata, wisatawaan dianggap sebagai 

konsumen. Kebutuhan wisatawan akan barang dan jasa yang dibutuhkan 

selama kegiatan berwisata dapat menimbulkan aktivitas ekonomi yang 

memberikan pengaruh terhadap PDRB melalui pemenuhan kebutuhan 

wisatawan akan hotel, transportasi, restoran, dan jasa lainnya yang dapat 

memberikan kontribusi terhadap Produk Domestik Regional Bruto 

(PDRB) suatu wilayah. Selain itu, sektor pariwisata juga dapat 

meningkatkan pendapatan masyarakat suatu wilayah yang menjadi 

destinasi wisata. Oleh karena itu, semakin banyak kunjungan wisatawan 

suatu daerah, maka pendapatan sektor pariwisata di suatu daerah 

tersebut juga akan semakin meningkat. 
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D. Kerangka Pemikiran 

Pariwisata merupakan salah satu aset untuk mengembangkan suatu 

daerah, dengan potensi pariwisata yang dimiliki akan menjadikan suatu 

daerah tersebut menjadi daerah kunjungan wisatawan. Semakin lama 

wisatawan tinggal di suatu daerah yang dituju, maka semakin banyak uang 

yang dikeluarkan untuk  makan, minum, dan penginapan selama tinggal di 

daerah tersebut. Ketika jumlah wisatawan meningkat maka pendapatan 

dari sektor pariwisata juga akan meningkatkan pendapatan masyarakat 

yang pada gilirannya akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi regional. 

Jumlah kunjungan wisatawan yang meningkat akan memberikan 

efek yang baik karena diiringi dengan kesempatan untuk melakukan 

transaksi saat mengunjungi destinasi wisata untuk membantu 

meningkatkan perputaran ekonomi di daerah dan berpotensi meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi daerah. Sektor Pariwisata berperan dalam 

menciptakan pertumbuhan ekonomi yang mampu menyediakan lapangan 

kerja, memperoleh devisa negara, meningkatkan taraf hidup, dan 

berpotensi mendongkrak pertumbuhan sektor lainnya. 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat digambarkan kerangka 

berpikir sebagai berikut: 

 

 

 

Jumlah Kunjungan 

Wisatawan (X1) 

Tingkat Pertumbuhan 

Pendapatan Regional (Y) 
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E. Hipotesis 

Hipotesis adalah jawaban sementara untuk diambil dalam 

menjawab permasalahan yang telah dirumuskan dalam penelitian, yang 

sebenarnya sedang diuji akan dibuktikan secara empiris tingkat 

kebenarannya menggunakan data yang berkaitan. Berdasarkan dari 

rumusan masalah sebelumnya, hipotesisnya dalam penelitian ini adalah: 

H0 : Jumlah kunjungan wisatawan tidak berpengaruh positif terhadap 

tingkat pertumbuhan pendapatan regional Kota Bukittinggi tahun 1993-

2023. 

Ha : Jumlah kunjungan wisatawan berpengaruh positif terhadap tingkat 

pertumbuhan pendapatan regional Kota Bukittinggi tahun 1993-2023. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kuantitatif deskriptif, untuk menganalisis pengaruh jumlah 

kunjungan wisatawan terhadap tingkat pertumbuhan pendapatan 

regional Kota Bukittinggi tahun 1993-2023, dengan variabel 

kunjungan wisatawan sebagai variabel independen dan pertumbuhan 

pendapatan regional sebagai variabel dependen.  

Metode penelitian kuantitatif merupakan metode untuk menguji 

teori-teori tertentu dengan cara meneliti hubungan antar variabel. 

Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang dalam proses 

pelaksanaannya banyak menggunakan angka-angka mulai dari 

pengumpulan data, penafsiran, sampai pada hasil atau penarikan 

kesimpulan.
35

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian merupakan tempat yang dijadikan penulis 

sebagai objek penelitian. Lokasi penelitian merupakan tahap yang 

sangat penting dalam penelitian, karena dengan adanya lokasi 

penelitian maka objek dan tujuan telah ditetapkan sehingga 

mempermudah penulis dalam melakukan penelitian. Lokasi penelitian 

                                                           
35

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung: CV 

Alfabeta, 2013).  
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dalam penelitian ini yaitu Kota Bukittinggi. Penelitian ini mulai 

dilakukan pada 15 November 2024. 

C. Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data 

sekunder. Data sekunder adalah data yang diperoleh dalam bentuk jadi 

dan telah diolah oleh pihak lain (pada umumnya berbentuk publikasi). 

Dalam penelitian ini data didapatkan pada website resmi Badan Pusat 

Statistik (BPS) Kota Bukittinggi. Data sekunder yang digunakan dalam 

penelitian ini terkait dengan data jumlah kunjungan wisatawan dan 

PDRB menurut lapangan usaha di Kota Bukittinggi tahun 1993-2023. 

D. Defenisi Operasional Variabel 

Variabel penelitian pada dasarnya merupakan suatu hal yang 

berbentuk apa saja yang ditetapkan peneliti untuk dipelajari sehingga 

diperoleh informasi tentang hal tersebut kemudian ditarik 

kesimpulannya.
36

 

Dalam penelitian variabel dependen adalah pertumbuhan 

pendapatan regional Kota Bukittinggi dan variabel independen adalah 

jumlah kunjungan wisatawan (X). Untuk defenisi operasional dari 

masing-masing variabel dalam penelitian ini meliputi: 

 

 

 

                                                           
36

 Imam Machali, Metode Penelitian Kuantitatif, Cetakan 3 (Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2021). 
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Tabel 3.1 Defenisi Operasional Variabel 

Variabel Defenisi Satuan Sumber 

Pertumbuhan 

Pendapatan 

Regional (Y) 

Produk Domestik Regional 

Bruto adalah sejumlah nilai 

tambah produksi yang 

ditimbulkan oleh berbagai 

sector atau lapangan usaha 

yang melakukan kegiatan 

usahanya di suatu daerah 

atau regional. 

Juta  BPS Kota 

Bukittinggi 

Jumlah 

Kunjungan 

Wisatawan 

(X) 

Kunjungan wisatawan 

adalah banyaknya orang 

yang melakukan kegiatan 

dengan tujuan untuk 

berwisata. 

Jiwa BPS Kota 

Bukittinggi 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini 

menggunakan teknik dokumentasi. Teknik dokumentasi adalah suatu 

cara memperoleh data atau informasi mengenai berbagai hal yang ada 

kaitannya dengan penelitian dengan cara melihat kembali laporan-

laporan tertulis, baik berupa angka atau keterangan. Informasi data 

tentang pendapatan regional dan jumlah kunjungan wisatawan 



46 
 

 
 

diperoleh dari berbagai sumber seperti jurnal, laporan lembaga, buku, 

internet, serta website. 

F. Teknik Analisis Data 

Pada penelitian ini, penulis menggunakan metode kuantitatif 

yaitu mendeskripsikan suatu permasalahan dan menganalisis data dan 

hal lain yang berhubungan dengan angka-angka atau rumus-rumus 

perhitungan yang digunakan untuk menganalisis data yang sedang 

diteliti. Untuk melihat pengaruh kunjungan wisatawan terhadap tingkat 

pertumbuhan pendapatan regional, maka peneliti menggunakan metode 

analisis regresi linear sederhana dengan menggunakan software SPSS. 

Analisis regresi linier sederhana adalah hubungan secara linear 

antara satu variabel independen (X) dengan variabel dependen (Y). 

Analisis ini mengetahui arah hubungan antara variabel independen 

dengan variabel dependen apabila variabel independen mengalami 

kenaikan atau penurunan. 

Model regresi yang akan digunakan dapat ditunjukkan oleh 

persamaan berikut: 

Y= a + ꞵX + e 

  Keterangan: 

Y  : Pertumbuhan Pendapatan Regional 

a : Konstanta 

X : Jumlah Kunjungan Wisatawan 

ꞵ : Koefisien Regresi 
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e : Standar Error 

 

Agar hasil yang diperoleh dapat menjelaskan hubungan antar 

variabel bebas dan terikat, maka hasil regresi persamaan di atas 

menggunakan uji statistik berikut ini: 

1. Uji Asumsi Klasik 

Model regresi sederhana dapat disebut sebagai model yang 

baik jika model tersebut memenuhi asumsi normalitas data dan 

terbebas dari asumsi-asumsi klasik statistik, baik itu uji normalitas, 

autokorelasi, dan uji heteroskedastisitas.
37

 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 

model regresi, variabel dependen dan variabel independen 

keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. Model 

regresi yang baik adalah memiliki distribusi normal atau 

mendekati normal. Distribusi data dinyatakan normal jika nilai 

asymp signifikan > 0,05 dan sebaliknya jika distribusi data 

tidak normal maka nilai asymp signifikan < 0,05. 

b. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah model 

memiliki korelasi antar error pada periode t dengan error 

periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka 

                                                           
37

 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate, 10th edn (Semarang: Badan Penerbit 

Universitas Diponegoro, 2021). 
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dinamakan ada masalah autokorelasi. Autokorelasi muncul 

karena observasi yang berurtan sepanjang waktu berkaitan satu 

sama lainnya. Masalah ini timbul karena residual (kesalaham 

pengganggu) tidak bebas dari satu observasi ke observasi 

lainnya. Hal ini sering ditemukan  pada data runtut waktu (time 

series). Cara untuk menguji autokorelasi yaitu dengan 

menggunakan Uji Durbin-Watson (DW test). 

Nilai uji autokorelasi berdasarkan kepada nilai yang 

terdapat dalam nilai interval Tabel DW (Durbin Watson). 

Nilai Tabel DW 

No Nilai d Keterangan 

1 < 1,10 Ada auto korelasi 

2 1,11 – 1,54 Tidak ada auto korelasi 

3 1,55 – 2,45 Tidak ada auto korelasi 

4 2,46 – 2,90 Tidak ada auto korelasi 

5 >  2,91 Ada auto korelasi 

 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika varians dari residual 

satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut 

homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. 

Model regresi yang baik adalah homoskedastisitas atau tidak 

terjadi heteroskedastisitas. 
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Pada penelitian ini gejala heteroskedastisitas 

menggunakan uji glejser. Kriteria yang digunakan untuk 

menyatakan apakah terjadi heteroskedastisitas atau tidak 

diantara data pengamatan dapat dijelaskan dengan 

menggunakan koefisien signifikan. Koefisien signifikan harus 

dibandingkan dengan tingkat signifikansi yang ditetapkan 

sebelumnya (α=5%). Apabila koefisien signifikan (nilai 

probabilitas) lebih besar dari tingkat signifikansi yang 

ditetapkan, maka dapat disimpulkan tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 

2. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis merupakan jawaban sementara dari rumusan 

masalah dalam penelitian. Uji hipotesis yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah uji T: 

a. Uji t (Uji Parsial) 

Uji t dilakukan untuk dapat mengetahui pengaruh 

masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat. 

Pengujian ini dilakukan dengan kriteria apabila nilai signifikan 

0,05 maka hipotesis ditolak. Berikut dasar pengambilan 

keputusan untuk uji t parsial dalam regresi linier: 

a) Jika nilai t hitung > t table, maka variabel bebas 

berpengaruh terhadap variabel terikat, berarti Ho ditolak 

dan Ha diterima). 
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b) Jika nilai t hitung < t table, maka variabel bebas tidak 

berpengaruh terhadap variabel terikat, berarti Ho diterima 

dan Ha ditolak). 

3. Uji Koefisien Determinasi (R²) 

Analisis koefisien determinasi (R²) digunakan untuk 

menghitung keeratan hubungan antara variabel bebas dengan 

variabel terikat yang dapat dilakukan dengan melihat R square (R²). 

Semakin besar nilai koefisien determinasi tersebut maka akan 

menunjukkan semakin besar pula pengaruh variabel bebas terhadap 

variabel terikat. Nilai R terletak antara 0 dan 1, apabila nilai R² 

semakin mendekati 1 berarti hubungan antara variabel bebas dan 

terikat semakin kuat. Sebaliknya, apabila nilai R² mendekati 0 

berarti hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat 

semakin lemah. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Wilayah Penelitian 

Posisi Kota Bukittinggi terletak antara 100⁰20‟-100⁰25 BT dan 00⁰-

00⁰20 LS dengan ketinggian sekitar 780-950 meter dari permukaan laut. 

Luas daerah lebih kurang 25,239 km², luas tersebut merupakan 0,06 persen 

dari luas Provinsi Sumatera Barat. Kota Bukittinggi terdiri dari 3 

kecamatan dan 24 kelurahan, diantaranya Kecamatan Guguk Panjang, 

Kecamatan Mandiangin Koto Selayan, dan Kecamatan Aur Birugo Tigo 

Baleh, dengan kecamatan terluas adalah Kecamatan Mandiangin Koto 

Selayan yaitu 12,156 km². Wilayah yang membatasi wilayah Kota 

Bukittinggi semuanya berada di bawah pemerintahan Kabupaten Agam. 

Kondisi alam Kota Bukittinggi berupa perbukitan dengan lapisan 

Tuff dari lereng Gunung Marapi sehingga tanahnya subur, namun 

demikian luas daerah yang dimanfaatkan untuk pertanian sedikit sekali. 

Hal ini disebabkan karena sebagian besar digunakan untuk pemukiman 

penduduk, hotel, dan pasar. Lokasi pasar yang terluas terdapat di 

Kecamatan Guguk Panjang yaitu Pasar Simpang Aur Kuning, Pasar Atas, 

dan Pasar Bawah. Jarak Kota Bukittinggi dari ibukota Provinsi Sumatera 

Barat adalah sekitar 90 km, dengan melalui jalan yang menanjak dan 

berliku, terutama di lokasi wisata alam Lembah Anai yang terkenal dengan 

air terjunnya. 
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Kota Bukittinggi memiliki kekayaan dan keindahan alam serta 

budaya masyarakat yang khas, suatu potensi kepariwisataan yang 

mempunyai daya tarik besar bagi wisatawan baik mancanegara maupun 

nusantara. Posisinya yang strategis merupakan segitiga perlintasan menuju 

utara, timur, dan selatan Sumatera. Topografi kota yang berbukit dan 

berlembah dengan panorama alam yang elok serta dikelilingi oleh tiga 

gunung, yaitu Marapi, Singgalang, dan Sago seakan menjadi tonggak 

penyangga untuk memperkokoh Bukittinggi. Inilah yang menyebabkan 

Bukittinggi disebut juga sebagai “Kota Tri Arga” 

Di samping itu, Bukittinggi juga dilengkapi dengan peninggalan 

sejarah seperti Lobang Jepang, Benteng Fort De Kock, Jam Gadang, dan 

lain-lain. Hal ini membuktikan Bukittinggi sebagai kota tua yang sarat 

dengan sejarah, salah satunya yang selalu melekat dengan sejarh bangsa 

yaitu Bukittinggi menjadi Ibu Kota Republik pada masa PDRI Desember 

1949-Juli 1950. Untuk mendukung sektor pariwisata ini, di samping objek 

alam yang ada di Kota Bukittinggi, juga menyediakan paket-paket wisata 

daerah-daerah sekitarnya. Dalam hal ini Bukittinggi akan berperan sebagai 

“Home Base” kunjungan wisata daerah-daerah lain. Saat ini Bukittinggi 

terdapat sebanyak 141 hotel dengan rincian 27 hotel berbintang dan 114 

hotel non berbintang ditambah 11 mes/wisma/pondok wisata dan sekaligus 

Kota Tujuan Wisata Provinsi Sumatera Barat pada tanggal 11 Maret 1984 

Bukittinggi dicanangkan sebagai Kota Wisata dan Daerah Tujuan Wisata 

Utama di Sumatera Barat. Dan pada bulan Oktober 1987 ditetapkan 
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sebagai daerah Pengembangan Pariwisata Provinsi Sumatera Barat dengan 

Perda Nomor 25 Tahun 1987. 

Tabel 4.1 Potensi Wisata Kota Bukittinggi 

No. Jenis Wisata Potensi Wisata Kota Bukittinggi 

1. Wisata Alam Ngarai Sianok, Panorama, Panorama 

Baru, Jenjang 1000, Pemandangan Balai 

Kota, Great Wall Bukittinggi-Agam. 

 

2. Wisata Sejarah Jam Gadang, Benteng Fort De Kock, 

Istana Bung Hatta, Kebun 

Binatang/Taman Kinantan, Lobang 

Jepang, Rumah Kelahiran Bung Hatta. 

 

3.  Wisata Budaya Museum Budaya/Rumah Bagonjong. 

 

4.  Wisata 

Kuliner/Belanja 

Los Lambuang. 

5.  Wisata Konferensi Balai Sidang Hatta, Auditorium Pustaka 

Hatta, Istana Bung Hatta. 
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B. Deskripsi Variabel Penelitian 

1. Deskripsi Variabel Independen 

Data variabel independen pada penelitian ini adalah data 

kunjungan wisatawan Kota Bukittinggi yang diperoleh dari Badan 

Pusat Statistik. Data Kunjungan Wisatawan Kota Bukittinggi diperoleh 

melalui penelitian kepustakaan, dimana data yang dikumpulkan dari 

bahan bacaan yang berhubungan dengan penelitian jurnal-jurnal, karya 

ilmiah, website Badan Pusat Statistik (BPS).  

Berikut data Jumlah Kunjungan Wisatawan Kota Bukittinggi 

Tahun 2003-2023. 

Tabel 4.2 Data Jumlah Kunjungan Wisatawan Kota Bukittinggi 

Tahun 1993-2023 

Tahun Jumlah Kunjungan Wisatawan (X) 

1993 189 764 

1994 208 740 

1995 255 714 

1996 280 035 

1997 266 394 

1998 82 135 

1999 98 425 

2000 99 640 

2001 102 207 

2002 143 309 

2003 180 260 

2004 183 904 

2005 172 510 

2006 240 738 

2007 266 814 

2008 293 494 

2009 306 413 

2010 329 922 

2011 358 874 
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Tahun Jumlah Kunjungan Wisatawan (X) 

2012 386 993 

2013 436 212 

2014 433 038 

2015 460 905 

2016 538 774 

2017 546 895 

2018 577 857 

2019 584 785 

2020 219 968 

2021 192 471 

2022 440 435 

2023 559 316 

Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Bukittinggi  

 

Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa perkembangan jumlah 

wisatawan yang berkunjung ke Kota Bukittinggi dari tahun 1993-2023 

mengalami fluktuasi. Pada tahun 1993 jumlah wisatawan yang 

berkunjung sebanyak 189764 jiwa. Kemudian mengalami peningkatan 

pada tahun 1994 hingga akhir tahun 1997 dengan total kunjungan 

266.694 jiwa.  Namun terjadi penurunan jumlah wisatawan tahun 1998 

menjadi 82.135 jiwa. Pada tahun 1999, jumlah kunjungan wisatawan 

naik  hingga akhir tahun 2004 menjadi  183.904. Namun kunjungan 

wisatawan mengalami penurnan pada tahun 2005 menjadi 172.510 jiwa. 

Kunjungan wisatawan ke Kota Bukittinggi naik kembali pada tahun 

2006 hingga akhir tahun 2019 dengan total kunjungan 584.785 dan 

mengalami penurunan pada tahun 2020 dan 2021 dengan jumlah 

kunjungan turun menjadi 192.471 jiwa. Jumlah wisatawan kembali naik 
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pada tahun 2022 dan 2023 dengan total jumlah kunjungan 559.316 

jiwa. 

2. Deskripsi Variabel Dependen 

Data variabel dependen pada penelitian ini adalah data Produk 

Domestik Regional Bruto (PDRB) Kota Bukittinggi yang diperoleh 

dari Badan Pusat Statistik. 

Berikut data Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Kota 

Bukittinggi tahun 2003-2023. 

Tabel 4.3 Data Produk Domestik Regional Bruto Kota Bukittinggi 

Tahun 1993-2023 

Tahun 
Produk Domestik Regional Bruto 

(Juta Rupiah) (Y) 

1993 154 257.53 

1994 169 531.83 

1995 184 871.92 

1996 201 518.06 

1997 213 298.24 

1998 199 369.74 

1999 202 425.42 

2000 210 366.94 

2001 616 840.58 

2002 645 877.21 

2003 680 527.69 

2004 719 828.85 

2005 762 433.07 

2006 809 613.62 

2007 862 157.54 

2008 918 914.68 

2009 969 590.89 

2010 1 028 923.29 

2011 1 092 656.79 

2012 1 235 499.39 

2013 4 324 423.59 
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Tahun 
Produk Domestik Regional Bruto 

(Juta Rupiah) (Y) 

2014 4 592 478.19 

2015 4 874 254.56 

2016 5 169 275.87 

2017 5 483 598.44 

2018 5 813 635.05 

2019 6 152 076.98 

2020 6 045 085.08 

2021 6 263 039.76 

2022 6 555 327.93 

2023 6 869 402.25 

Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Bukittinggi 

 

Berdasarkan tabel di atas pada tahun 1993 hingga akhir tahun 

1997 total PDRB Kota Bukittinggi sebesar 213298.24 juta. Namun pada 

tahun 1998 menurun menjadi 199369.74 juta. PDRB meningkat stabil 

pada tahun 1999 hingga akhir tahun 2019 dengan total mencapai 6,15 

triliun. Namun pada tahun 2020 terjadi penurunan menjadi 6,04 triliun. 

Kemudian pada tahun 2021 hingga akhir 2023 PDRB Kota Bukittinggi 

kembali mengalami kenaikan secara bertahap dengan total pendapatan 

sebesar 6,86 triliun. 

C. Analisis Hasil Penelitian 

1. Uji Asumsi Klasik 

Sebelum melakukan analisis regresi, semua data yang diuji 

dengan pengujian asumsi klasik harus terlebih dahulu memenuhi 

semua syarat. Karena itu pengujian regresi dilakukan setelah pengujian 

asumsi klasik. Berikut ini adalah hasil dari pengujian asumsi klasik: 
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a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 

model regresi, variabel dependen dan variabel independen 

keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. Model regresi 

yang baik adalah memiliki distribusi normal atau mendekati 

normal. Dalam pengujian ini keputusan data berdistribusi normal 

atau tidak dengan menggunakan Kolmogorov-Smirnov tes. 

Dimana distribusi data dinyatakan normal jika nilai asymp 

signifikan > 0,05 dan sebaliknya jika distribusi data tidak normal 

maka nilai asymp signifikan < 0.05. Berikut adalah hasil dari 

pengujian pada model penelitian: 

Tabel 4.4 Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardiz

ed Residual 

N 31 

Normal Parameters
a,b

 

Mean .0000000 

Std. 

Deviation 

1707759.738

09357 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .220 

Positive .220 

Negative -.105 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.224 

Asymp. Sig. (2-tailed) .100 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

   Sumber: Data Hasil Olahan SPSS 

 

Berdasarkan tabel 4.4 menunjukkkan hasil signifikansi 

lebih besar dari 0.05 yaitu sebesar 0.100 artinya bahwa data pada 
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model persamaan regresi dalam penelitian ini telah berdistribusi 

normal. 

b. Uji Heterokedastisitas 

Pada penelitian ini gejala heteroskedastisitas menggunakan 

uji glejser. Kriteria yang digunakan untuk menyatakan apakah 

terjadi heteroskedastisitas atau tidak diantara data pengamatan 

dapat dijelaskan dengan menggunakan koefisien signifikan. 

Koefisien signifikan harus dibandingkan dengan tingkat 

signifikansi yang ditetapkan sebelumnya (α=5%). Apabila 

koefisien signifikan (nilai probabilitas) lebih besar dari 0.05 maka 

dapat disimpulkan tidak terjadi heterokedastisitas. Berikut adalah 

tabel hasil pengolahan uji heterokedastisitas pada penelitian ini: 

Tabel 4.5 Uji Heterokedastisitas 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. 

Error 

Beta 

1 

(Constant) 
1357456

.955 

49957

9.517 

 2.717 .011 

Kunjungan

Wisatawan 

-.623 1.468 -.079 -.424 .674 

a. Dependent Variable: abs_resid 

      Sumber: Data Hasil Olahan SPSS 

 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai sig atau 

probabilitas variabel pada penelitian ini lebih besar dari 0,05 yaitu 
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sebesar 0.647 sehingga dapat dikatakan bahwa data terbebas dari 

gejala heterokedastisitas. 

c. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah model 

memiliki korelasi antar error pada periode t dengan error periode t-

1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada 

masalah autokorelasi. Autokorelasi muncul karena observasi yang 

berurtan sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya. Masalah ini 

timbul karena residual (kesalaham pengganggu) tidak bebas dari 

satu observasi ke observasi lainnya. Hal ini sering ditemukan  

pada data runtut waktu (time series). Cara untuk menguji 

autokorelasi yaitu dengan menggunakan Uji Durbin-Watson (DW 

test). 

Tabel 4.6 Uji Autokorelasi 

Model Summary
b
 

Model R R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .736
a
 .541 .526 1736954.32703 .463 

a. Predictors: (Constant), KunjunganWisatawan 

b. Dependent Variable: PDRB 

 

Dari tabel di atas diketahui nilai Durbin-Watson sebesar 

0.463. Kriteri penentuan dari nilai Durbin-Watson (d) jika du< 

4<4-du. Nilai du diperoleh dari nilai tabel Durbin Watson. 

du< 4<4-du 

1.4957 < 0.463 < 4-1.4957 



61 
 

 
 

1.4957 > 0.463 < 2.5043, artinya ada masalah autokorelasi 

2. Uji Hipotesis 

Setelah semua asumsi klasik terpenuhi, berikutnya adalah 

melakukan pengujian hipotesis untuk mengetahui pengaruh variabel 

independen (kunjungan wisatawan) terhadap variabel dependen 

(PDRB). Berikut ini merupakan pengujian hipotesis yang dilakukan: 

Tabel 4.7 Hasil Uji t 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) -1260198.442 697135.829  -1.808 .081 

Kunjungan

Wisatawan 

11.983 2.048 .736 5.851 .000 

a. Dependent Variable: PDRB 

Sumber: Data Hasil Olahan SPSS 

 

Uji analisis regresi sederhana berdasarkan hasil regresi pada 

tabel di atas, model persamaan regresinya adalah sebagai berikut: 

Y= -1260198.442 + 11.983X + e 

Hal tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. Nilai konstanta pada variabel Y adalah sebesar -1260198.442 

artinya nilai konsisten variabel PDRB sebesar -1260198.442. 

b. Koefisien regresi variabel jumlah kunjungan sebesar 11.983 dan 

bernilai positif, artinya setiap ada kenaikan wisatawan 1 jiwa akan 

meningkatkan PDRB sebesar 11.983. 
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Berdasarkan tabel 4.7  diketahui bahwa variabel kunjungan 

wisatawan memiliki koefisien sebesar 11.983 dengan nilai t hitung 

sebesar 5.851 > t tabel 2.045 dan nilai sig sebesar 0.000 < 0.05 

maka hasil pengujian hipotesis adalah H0 ditolak dan Ha diterima. 

Hal ini berarti bahwa variabel kunjungan wisatawan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap pertumbuhan pendapatan regional 

Kota Bukittinggi. 

3. Uji Koefisien Determinasi (R²) 

Analisis koefisien determinasi (R²) digunakan untuk 

menghitung keeratan hubungan antara variabel bebas dengan variabel 

terikat yang dapat dilakukan dengan melihat R square (R²). Semakin 

besar nilai koefisien determinasi tersebut maka akan menunjukkan 

semakin besar pula pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. 

Nilai R terletak antara 0 dan 1, apabila nilai R² semakin mendekati 1 

berarti hubungan antara variabel bebas dan terikat semakin kuat. 

Sebaliknya, apabila nilai R² mendekati 0 berarti hubungan antara 

variabel bebas dengan variabel terikat semakin lemah. 

Tabel 4.8 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R²) 

Model Summary
b
 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 
.736

a
 .541 .526 1736954.327

03 

a. Predictors: (Constant), KunjunganWisatawan 

b. Dependent Variable: PDRB 

      Sumber: Data Hasil Olahan SPSS 
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Berdasarkan tabel 4.8 yang memaparkan hasil dari pengolahan data 

regresi linier sederhana maka diperoleh hasil sebagai berikut: 

a. Nilai R sebesar 0.736 artinya antara variabel kujungan wisatawan 

dan PDRB memiliki hubungan yang kuat atau erat.   

b. Nilai R Square sebesar 0.541 hal ini berarti bahwa variabel 

independen (kunjungan wisatawan) dalam penelitian ini mampu 

menjelaskan variabel dependen (PDRB) sebesar 54.1% sementara 

sisanya 45.9% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti 

dalam penelitian ini seperti jumlah hotel atau penginapan, jumlah 

restoran makanan dan minuman, investasi, serta penyerapan tenaga 

kerja.  

D. PEMBAHASAN 

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan model 

regresi linier sederhana dimana menggunakan uji t diperoleh hasil nilai sig 

sebesar 0.000 lebih kecil dari tingkat signifikansi 0.05 sehingga dapat 

dipahami bahwa model regresi yang diestimasi layak untuk menjelaskan 

pengaruh jumlah kunjungan wisatawan terhadap pertumbuhan pendapatan 

regional. Dapat dipahami bahwa variabel X (kunjungan wisatawan) 

berpengaruh signifikan terhadap variabel Y (PDRB) di Kota Bukittinggi 

pada tahun 1993-2023. Maka dapat dikatakan dalam penelitian ini Ha 

diterima dan H0 ditolak. 

Dilihat dari analisis regresi sederhana diperoleh nilai R Square 

sebesar 0.541. Hasil ini menunjukkan bahwa variabel independen 
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(kunjungan wisatawan) memiliki hubungan yang erat terhadap variabel 

dependen (PDRB) dan berkontribusi sebesar 54.1 persen, sisanya 

dijelaskan dari variabel lain yang tidak ada dalam penelitian. 

Hipotesis yang dilakukan dalam penelitian ini adalah apakah 

terdapat pengaruh antara jumlah kunjungan wisatawan terhadap tingkat 

pertumbuhan pendapatan regional Kota Bukittinggi. Berdasarkan hasil uji 

regresi linier sederhana dengan menggunakan program SPSS 

menunjukkan bahwa variabel independen (kunjungan wisatawan) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat pertumbuhan 

pendapatan regional Kota Bukittinggi. Nilai signifikan dari pengujian 

regresi adalah 0.000 lebih besar dari 0.05 artinya jumlah kunjungan 

wisatawan berpengaruh signifikan terhadap tingkat pertumbuhan 

pendapatan regional bruto, sehingga secara empiris hipotesis diterima. 

Hasil ini sesuai dengan teori Keynesian, pada hakikatnyaa 

menerangkan bahwa perbelanjaan atau permintaan agregat akan 

menentukan tingkat kegiatan perekonomian.
38

 Permintaan agregat adalah 

seluruh jumlah uang yang dibelanjakan oleh seluruh lapisan masyarakat 

untuk membeli barang dan jasa. Dalam perekonomian permintaan agregat 

terdiri dari 3 unsur, diantaranya pengeluaran konsumsi oleh rumah tangga 

(C), pengeluaran investasi oleh perusahaan (I), dan pengeluaran  

pemerintah (G). Dalam pertumbuhan ekonomi Keynesian mengacu pada 

gagasan bahwa peningkatan pengeluaran (konsumsi) dalam ekonomi akan 

                                                           
38

 Rina Oktaviani. 
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meningkatkan pendapatan, yang kemudian menyebabkan lebih banyak 

pengeluaran dan pendapatan. Jadi menurut teori ini, ketika seseorang 

membelanjakan uangnya, mereka berkontribusi untuk meningkatkan 

pendapatan orang lain. Hal ini menjelaskan bahwa meningkatnya 

konsumsi, investasi, dan pengeluaran pemerintah mampu meningkatkan 

produksi barang dan jasa. Peningkatan produksi barang dan jasa 

menyebabkan peningkatan pertumbuhan ekonomi. 

Dalam industri pariwisata, wisatawaan dianggap sebagai 

konsumen. Kebutuhan wisatawan akan barang dan jasa yang dibutuhkan 

selama kegiatan berwisata dapat menimbulkan aktivitas ekonomi yang 

memberikan pengaruh terhadap PDRB melalui pemenuhan kebutuhan 

wisatawan akan hotel, transportasi, restoran, dan jasa lainnya yang dapat 

memberikan kontribusi terhadap Produk Domestik Regional Bruto 

(PDRB) suatu wilayah. Semakin lama wisatawan tinggal di suatu daerah 

yang dituju, maka semakin banyak uang yang dikeluarkan untuk  makan, 

minum, dan penginapan selama tinggal di daerah tersebut. Ketika jumlah 

wisatawan meningkat maka pendapatan dari sektor pariwisata juga akan 

meningkatkan pendapatan masyarakat yang pada gilirannya akan 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi regional. 

Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Adinda dan Anggun (2022) menjelaskan bahwa kunjungan wisatawan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Produk Domestik Bruto di 
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provinsi Aceh.
39

 Adanya kunjungan wisatawan yang melakukan transaksi 

dapat menciptakan permintaan yang berasal dari para wisatawan dengan 

adanya permintaan terhadap barang atau jasa dapat mempengaruhi nilai 

PDRB. Dengan adanya kegiatan konsumsi wisatawan akan memperbesar 

pendapatan dari sektor pariwisata suatu daerah. Oleh karena itu, semakin 

tinggi arus kunjunga wisatawan, maka pendapatan sektor pariwisata di 

suatu daerah juga semakin meningkat. 

Penelitian dengan hasil yang sama oleh Susisetya Rowidaningsih 

(2023)  menjelaskan bahwa kunjungan wisatawan memiliki hubungan 

positif terhadap pertumbuhan ekonomi. Jumlah kunjungan wisatawan yang 

banyak akan memberikan efek yang baik karena diiringi dengan 

kesempatan untuk melakukan kegiatan transaksi saat mengunjungi 

destinasi wisata untuk membantu meningkatkan perputaran ekonomi di 

daerah. Pariwisata sebagai industri baru yang bisa menciptakan 

pertumbuhan ekonomi yang mampu menyediakan lapangan kerja, 

memperoleh devisa negara, meningkatkan taraf hidup, dan berpotensi 

mendongkrak sektor lainnya. 

Kota Bukittinggi mempunyai karakteristik perekonomian sedikit 

berbeda dengan daerah Kabupaten/Kota lainnya di Sumatera Barat. 

Walapun luas daerahnya relative kecil, namun Kota Bukittinggi cukup 

dikenal dan diminati tidak saja oleh wistaawan domestic tetapi juga 

                                                           
39

 Adinda Puspa Sari Aceh and others, „Pengaruh Jumlah Kunjungan Wisatawan Dan 

Tingkat Hunian Hotel Terhadap Pendapatan Asli Daerah Dan PDRB Di Aceh‟, SINOMIKA 

Journal: Publikasi Ilmiah Bidang Ekonomi Dan Akuntansi, 1.4 (2022), 919–32 

<https://doi.org/10.54443/sinomika.v1i4.455>. 
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wisatawan mancanegara.
40

 Hal ini berarti dengan adanya jumlah 

kunjungan wisatawan di Kota Bukittinggi dalam jangka waktu tertentu, 

wisatawan bisa menggunakan fasilitas yang telah disediakan seperti 

penginapan, restoran, jasa transportasi, dan jasa pariwisata di daerah 

destinasi wisata. Sehingga dalam penggunaan fasilitas tersebut terjadi 

pertukaran barang dan jasa yang berpengaruh terhadap penerimaan sektor 

pariwisata. Jumlah wisatawan yang berkunjung ke Kota Bukittinggi dari 

setiap tahunnya semakin meningkat. Hal ini berdampak baik bagi daerah 

karena berpotensi meningkatkan jumlah penerimaan bagi devisa maupun 

PDRB. 

Pengaruh jumlah kunjungan wisatawan sangat berguna terhadap 

pengembangan industri pariwisata dan pertumbuhan ekonomi sehingga 

wisatawan tertarik untuk berkunjung. Adanya alokasi dana dari pemerintah 

setiap tahunnya mampu mengembangkan sektor pariwisata menjadi tempat 

wisata sehingga banyak dikunjungi oleh wisatawan. Banyaknya wisatawan 

yang berkunjung mampu meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Pada 

akhirnya jumlah kunjungan wisatawan memberikan kontribusi positif 

dalam pertumbuhan ekonomi. 

 

 

 

                                                           
40

 Badan Pusat Statistik Kota Bukittinggi, „Produk Domestik Regional Bruto Kota 

Bukittinggi‟. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan terhadap 

seluruh data yang diperoleh, maka dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Jumlah kunjungan wisatawan memiliki nilai t-statistik sebesar 5.851 

dan nilai sig sebesar 0.000 lebih kecil dari 0.05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa variabel kunjungan wisatawan berpengaruh 

signifikan terhadap tingkat pertumbuhan pendapatan regional Kota 

Bukittinggi. Artinya ketika jumlah kunjungan wisatawan meningkat 

maka akan berpengaruh dalam meningkatkan pertumbuhan pendapatan 

regional di Kota Bukittinggi. 

2. Hasil uji R Square diperoleh hasil pengaruh jumlah kunjungan 

wisatawan terhadap tingkat pertumbuhan pendapatan regional Kota 

Bukittinggi sebesar 54.1% artinya antara variabel kunjungan 

wisatawan dan PDRB memiliki pengaruh yang kuat, sementara sisanya 

45.9% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam variabel 

penelitian ini seperti jumlah hotel atau penginapan, jumlah restoran 

makanan dan minuman, investasi, serta penyerapan tenaga kerja. 
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B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka penulis 

mengemukakan beberapa saran: 

1. Berdasarkan hasil pada penelitian, jumlah kunjungan wisatawan 

berpengaruh terhadap tingkat pertumbuhan pendapatan regional Kota 

Bukittinggi, oleh karena itu saran yang dapat diberikan kepada pihak 

yang terlibat sangat penting untuk sektor pariwisata seperti dinas 

pariwisata Kota Bukittinggi dalam meningkatkan kontribusi sektor 

pariwisata terhadap PDRB kota Bukittinggi, yaitu salah satunya 

dengan menarik minat wisatawan untuk dapat berkesempatan 

melakukan kegiatan transaksi saat mengunjungi destinasi wisata agar 

dapat mendorong perputaran ekonomi di daerah yang dikunjungi. Hal 

tersebut dapat dilakukan melalui promosi wisata dengan 

memanfaatkan platform media sosial untuk dapat mempromosikan 

destinasi wisata unggulan seperti Jam Gadang, Ngarai Sianok, Taman 

Panorama, dan berbagai destinasi lainnya di Kota Bukittinggi. 

2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambahkan variabel-

variabel lain untuk melihat bagaimana variabel lain seperti jumlah 

hotel atau penginapan, jumlah restoran makanan dan minuman, 

investasi, serta penyerapan tenaga kerja mempengaruhi pertumbuhan 

pendapatan regional. 
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Lampiran 1 

Data Penelitian 

Tahun 
Jumlah Kunjungan 

Wisatawan (X) 

Produk Domestik Regional Bruto 

(Juta Rupiah) (Y) 

1993 189 764 154 257.53 

1994 208 740 169 531.83 

1995 255 714 184 871.92 

1996 280 035 201 518.06 

1997 266 394 213 298.24 

1998 82 135 199 369.74 

1999 98 425 202 425.42 

2000 99 640 210 366.94 

2001 102 207 616 840.58 

2002 143 309 645 877.21 

2003 180 260 680 527.69 

2004 183 904 719 828.85 

2005 172 510 762 433.07 

2006 240 738 809 613.62 

2007 266 814 862 157.54 

2008 293 494 918 914.68 

2009 306 413 969 590.89 

2010 329 922 1 028 923.29 

2011 358 874 1 092 656.79 

2012 386 993 1 235 499.39 

2013 436 212 4 324 423.59 

2014 433 038 4 592 478.19 

2015 460 905 4 874 254.56 

2016 538 774 5 169 275.87 

2017 546 895 5 483 598.44 

2018 577 857 5 813 635.05 

2019 584 785 6 152 076.98 

2020 219 968 6 045 085.08 

2021 192 471 6 263 039.76 

2022 440 435 6 555 327.93 

2023 559 316 6 869 402.25 
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Lampiran 2 

Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardiz

ed Residual 

N 31 

Normal Parameters
a,b

 

Mean .0000000 

Std. 

Deviation 

1707759.738

09357 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .220 

Positive .220 

Negative -.105 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.224 

Asymp. Sig. (2-tailed) .100 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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Lampiran 3 

Uji Heteroskedastisitas 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. 

Error 

Beta 

1 

(Constant) 
1357456

.955 

49957

9.517 

 2.717 .011 

Kunjungan

Wisatawan 

-.623 1.468 -.079 -.424 .674 

a. Dependent Variable: abs_resid 
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Lampiran 4 

Uji Autokorelasi 

Model Summary
b
 

Model R R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .736
a
 .541 .526 1736954.32703 .463 

a. Predictors: (Constant), KunjunganWisatawan 

b. Dependent Variable: PDRB 
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Lampiran 5 

Uji Hipotesis 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) -1260198.442 697135.829  -1.808 .081 

Kunjungan

Wisatawan 

11.983 2.048 .736 5.851 .000 

a. Dependent Variable: PDRB 
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Lampiran 6 

Uji Koefisien Determinasi (R Square) 

Model Summary
b
 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 
.736

a
 .541 .526 1736954.327

03 

a. Predictors: (Constant), KunjunganWisatawan 

b. Dependent Variable: PDRB 
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Lampiran 7 

Tabel Durbin Watson 

 



82 
 

 
 

Lampiran 8 

T Tabel 
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Lampiran 9 

SK Pembimbing 

 


